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ABSTRAK

Jamur merang (Volvariella volvaceae) yang dikenal sebagai jamur jerami padi termasuk spesies jamur
yang dapat dikonsumsi. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan jenis dan konsentrasi ekstrak
tanaman yang tidak menghambat pertumbuhan miselia jamur merang secara in vitro dengan
menggunakan ekstrak daun pepaya dan ekstrak serai wangi. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Singaperbangsa
Karawang. Dilakukan selama bulan Desember 2023 sampai Februari 2024. Dengan metode
eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktor tunggal 10 perlakuan yaitu, A
(PDA 100%), B (PDA + Ekstrak daun pepaya 2%), C (PDA + Ekstrak daun pepaya 4%), D (PDA +
Ekstrak daun pepaya 6%), E (PDA + Ekstrak daun pepaya 8%), F (PDA + Ekstrak serai wangi 2%), G
(PDA + Ekstrak serai wangi 4%), H (PDA + Ekstrak serai wangi 6%), | (PDA + Ekstrak serai wangi 8%),
J (PDA + Karbendazim) dan 3 kali ulangan. Untuk mengetahui perlakuan terbaik dilakukan dengan uji
lanjut DMRT taraf 5%. Perlakuan E (PDA + ekstrak daun pepaya 8%) memberikan pengaruh tertinggi
pada laju pertumbuhan miselia sebesar 1,98 cm/hari hamun tidak berbeda nyata pada perlakuan
lainnya secara in vitro.

Kata Kunci : Miselia, Jamur, Ekstrak, Pepaya, Serai

ABSTRACT

Straw mushrooms (Volvariella volvaceae), known as rice straw mushrooms, are a species of mushroom
that can be consumed. This research was carried out to obtain the type and concentration of plant
extracts that did not inhibit the growth of straw mushroom mycelia in vitro using papaya leaf extract and
citronella extract. This research was carried out at the Biotechnology and Plant Breeding Laboratory,
Faculty of Agriculture, Singaperbangsa University, Karawang. Conducted from December 2023 to
February 2024. With an experimental method using a completely randomized design (CRD) with a single
factor of 10 treatments, namely, A (100% PDA), B (PDA + 2% papaya leaf extract), C (PDA + 2% papaya
leaf extract). 4%), D (PDA + papaya leaf extract 6%), E (PDA + papaya leaf extract 8%), F (PDA +
citronella extract 2%), G (PDA + citronella extract 4%), H ( PDA + citronella extract 6%), | (PDA +
citronella extract 8%), J (PDA + Carbendazim) and 3 repetitions. To find out the best treatment, a further
DMRT test at 5% level is carried out. Treatment E (PDA + 8% papaya leaf extract) had the highest effect
on the mycelial growth rate of 1.98 cm/day but it was not significantly different from other treatments in
vitro.

Keywords: Mycelia straw mushrooms ,papaya leaf extract, and citronella extract

PENDAHULUAN

Jamur merang (Volvariella volvaceae) yang dikenal sebagai jamur jerami padi termasuk kedalam
salah satu spesies jamur yang dapat dikonsumsi (edible mushroom). Jamur merang menempati urutan
ketiga dari jamur budidaya terpenting di dunia yang terkenal dengan rasa yang enak dan karakteristik
tekstur berbeda dengan jamur lain, sehingga diminati oleh banyak kalangan masyarakat di dunia
(Maurya et al., 2020)
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Kabupaten Karawang menjadi salah satu sentra penghasil jamur merang karena banyak daerah
yang membudidayakan jamur merang seperti di kecamatan Cilamaya Kulon, Cilamaya Wetan,
Majalaya, Rawamerta, Purwasari, Jatisari, Banyusari dan Kota Baru (Lestari dan Jajuli, 2017).

Jamur merang salah satu komoditas hasil pertanian yang memiliki gizi serta nilai ekonomis tinggi
(Assyafa et al., 2022). Jamur merang memiliki kandungan antibiotik dan antioksidan yang dapat
mencegah kanker dan mengobati penyakit hepatitis.

Beberapa kandungan gizi yang dimiliki jamur merang antara lain yaitu karbohidrat 8,7%; protein
26,49%; lemak 0,67%; kalsium 0,75%; fosfor 30%; kalium 44,2%; dan vitamin (Dilla, 2019). Penggunaan
jerami padi untuk media tumbuh jamur merang banyak digunakan di masyarakat karena kandungan
selulosa yang tergolong tinggi yakni mencapai 2,96% (Mufidah et al., 2015). Kandungan nutrisi yang
terdapat dalam media tumbuh jamur merang merupakan faktor yang dapat mempengaruhi produksi dan
hasil jamur merang (Assyafa et al., 2022).

Terdapat beberapa faktor yang mampu menyebabkan kurangnya produksi jamur merang salah
satunya yaitu kualitas bibit unggul dan media tumbuh jamur merang. Nutrisi media tumbuh yang
terserap dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan persyaratan pertumbuhan lain (Putra, 2023).

Munculnya jamur kompetitor dalam budidaya jamur merang juga menjadi faktor yang membuat
produksi jamur merang berkurang. Menurut Safitri dan Lestari (2021), teridentifikasi dua jenis jamur
lain yang berpotensi menghambat pertumbuhan jamur merang, yaitu jamur Coprinus comatus dan
jamur Coprinus disseminatus. Jamur kompetitor ini mengambil ruang pada media pertumbuhan jamur
merang dan mengonsumsi nutrisi yang tersedia di dalamnya.

Kehadiran jamur kompetitor tersebut mengakibatkan kurangnya pasokan nutrisi yang optimal bagi
jamur merang, sehingga tubuh buah jamur merang menjadi lebih panjang dan cenderung tumbuh ke
atas (Solihat et al., 2021). Pengendalian jamur kompetitor seperti Coprinus sp., di lapangan umumnya
dilakukan secara mekanis yaitu dengan cara mencabut dan membuang miselia jamur liar secara manual
(Masjadinata, 2022).

Daun pepaya memiliki senyawa yang bersifat anti septik, anti inflamasi, anti fungi dan anti bakteri,
salah satu senyawa yang terdapat dalam daun papaya antara lain tanin, alkaloid, flavonoid, dan saponin
(Duke, 2009). Carica papaya teridentifikasi sebagai agens anti fungi alami dan memberikan efek
penghambatan pertumbuhan terhadap Candida albicans, Candida glabrata, Candida krusei, Candida
parapsilosis, dan Candida tropica (He, 2017).

Hasil penelitian dari Lely et al (2022), pemeriksaan skrining fitokimia terhadap ekstrak daun serai
wangi menunjukkan adanya golongan senyawa berupa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan
triterpenoid. Jenis senyawa flavonoid dan tanin memiliki aktivitas antifungi.

Melalui pengujian in vitro dapat diidentifikasikan potensi senyawa bioaktif tanaman dan diketahui
efek yang diberikan di dalam lingkungan laboratorium sebelum diterapkan secara luas dalam skala yang
lebih besar. Uji in vitro dilakukan pada kultur bakteri maupun organ atau sel yang terisolasi diluar
organisme hidup. Apabila terdapat hasil positif, selanjutnya akan dilakukan pengujian secara in vivo
pada makhluk hidup (lkrom et al., 2014).

Penelitian tentang efektivitas ekstrak pepaya dan serai wangi terhadap jamur merang belum
pernah dilakukan. Oleh karena itu, perlu dikaji efektivitasnya secara tunggal dengan pengujian tahap in
vitro. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi perlakuan ekstrak tanaman yang paling efektif
yang tidak memengaruhi pertumbuhan jamur merang sehingga dapat dijadikan acuan untuk menekan
pertumbuhan jamur kompetitor.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Fakultas
Pertanian Universitas Singaperbangsa Karawang, dari bulan Desember 2023 hingga Januari 2024.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu isolat F3 FP010 jamur merang Faperta Unsika, media
PDA, ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya) daun pepaya tua dengan warna yang masih hijau segar,
ekstrak Serai Wangi (Cymbopogon nardus) dengan umur berkisar antara 6—8 bulan atau 10-12 bulan
setelah tanam dan sebelum berbunga, serta Bahan aktif Karbendazim sebagai perbandingan.
Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan Petri, autoklaf, laminar air flow,
erlenmeyer, alat tulis dan alat lain yang mendukung penelitian ini.

Menggunakan metode eksperimental Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal terdiri
dengan 10 perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali ulangan sehingga diperoleh 30 unit percobaan.
Data pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf
nyata 5%, selanjutnya untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan dilakukan dengan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

Adapun kode perlakuan sebagai berikut:
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A FPO028 (Kontrol) 0%
B  ekstrak daun pepaya 2%
C ekstrak daun pepaya 4%
D ekstrak daun pepaya 6%
E ekstrak daun pepaya 8%
F  ekstrak serai wangi 2%
G ekstrak serai wangi 4%
H ekstrak serai wangi 6%
I ekstrak serai wangi 8%
J  karbendazim 0,075 g/L

Pengamatan yang dilakukan meliputi Suhu oven, Morfologi makroskopis dan mikroskopis miselia,
Bobot harian dalam cawan Petri, dan Laju Pertumbuhan miselia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Suhu Inkubasi

Suhu adalah salah satu faktor yang mampu mempengaruhi pertumbuhan miselia jamur merang
(Volvariella volvaceae). Keadaan suhu harian dalam oven sebagai inkubator selama percobaan
berlangsung berkisar antara 29,53 - 31,85° C dengan rata-rata suhu sebesar 30,73° C, selaras dengan
penelitian Hassan, (2022) suhu 26 - 33° C dikategorikan cukup baik untuk menunjang pertumbuhan
miselia dan bakal buah jamur merang.

Morfologi Makroskopis dan Mikroskopis Miselia

Berdasarkan hasil pengamatan selama 7 hari miselia jamur merang (Volvariella volvaceae)
menunjukkan semua perlakuan memiliki miselia berwarna putih, tebal, merata, tidak berlendir, dan tidak
tumbuh miselia yang berbeda warna kecuali perlakuan J (Larutan PDA+Karbendazim) (Gambar 1). Hal
ini selaras dengan Sharma dan Pandey (2010), karakteristik meliputi tekstur, warna miselia dan
permukaannya sangat dipengaruhi oleh jenis media pertumbuhan yang digunakan.

Gambar 1 Morfologi Makroskopis Miselia
Hasil pengamatan mikroskopis yang dilakukan dengan menggunakan mikroskop dengan
pembesaran 400x menunjukkan bahwa semua isolat memiliki tipe percabangan menggarpu dan hifa
bersekat (Gambar 2).

Gambar 2 Morfologi Mikroskopis Miselia Pembesaran 400x
Sejalan dengan penelitian Lestari dan Jajuli (2017), miselia jamur merang dari lokasi Purwasari,
Cilamaya, Lamaran dan Pacing diketahui memiliki hifa bersekat, tipe percabangan menggarpu
kemudian miselia tersebut memperbanyak diri membentuk biomassa yang menutupi permukaan media
pada cawan Petri.
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Bobot Harian dalam Cawan Petri

Hasil pengamatan selama 7 hari dengan menggunakan timbangan analitik, PDA yang telah tumbuh
miselia jamur merang menunjukkan adanya kecenderungan penurunan bobot setiap harinya (Tabel 1).
Hal ini menunjukkan adanya proses yang dinamis dalam pertumbuhan dan perkembangan jamur
merang berkaitan dengan media pertumbuhannya. Miselia jamur merang mengalami penurunan bobot
dalam rentang waktu tersebut diduga karena adanya proses dinamis dalam pertumbuhan dan
perkembangan jamur merang berkaitan dengan media pertumbuhannya.
Tabel 1 Data Rata-Rata Bobot Pada Awal Inokulasi Sampai Akhir Pengamatan

Ulangan Haril (g) Hari7(g) Pem]—r(t);r?lan(g)
A 96,17 95,7 0,47
B 89,54 89,22 0,32
C 90,19 89,66 0,53
D 93,68 93,4 0,28
E 92,23 91,77 0,46
F 88,42 88,06 0,36
G 91,6 91,22 0,38
H 89,51 89,08 0,43
I 94,73 94,48 0,25
J 89,3 88,84 0,46

Keterangan : Seluruh perlakuan mengalami penurunan bobot antara 0,25-0,53 g.

Berdasarkan (Tabel 2) perlakuan yang mengalami penurunan tertinggi adalah perlakuan | (PDA +
Ekstrak serai wangi 8%) sebesar 0,25g dan perlakuan yang mengalami penurunan terendah adalah
perlakuan C (PDA + Ekstrak daun pepaya 4%) yaitu sebesar 0,53g.

Proses metabolisme yang kompleks dalam jamur merang, termasuk penyerapan nutrisi, sintesis
biomassa, dan perubahan energi, kemungkinan besar berkontribusi pada penurunan bobot yang
diamati. Sejalan dengan pernyataan Lestari et al, (2018), jamur merang memiliki kemampuan untuk
mengubah senyawa organik kompleks menjadi senyawa lebih sederhana dengan menggunakan enzim
yang dihasilkan oleh miselianya. Enzim ini membantu dalam proses metabolisme dengan memecah
senyawa kompleks seperti selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang terdapat dalam media
pertumbuhannya menjadi bentuk yang lebih mudah diserap.

Laju Pertumbuhan Miselia

Hasil analisis ragam taraf 5% menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata pada pemberian ekstrak
tanaman terhadap laju pertumbuhan miselia secara in vitro pada hari 1 ke 2, 2 ke 3, 3 ke 4, dan 6 ke 7,
tetapi tidak berbeda nyata pada hari 4 ke 5 dan 5 ke 6. Dapat dilihat pada (Tabel 10) bahwa semakin
kecil nilai rata-rata maka laju pertumbuhan miselia semakin tinggi. Sedangkan semakin besar nilai
ratarata maka laju pertumbuhan miselia semakin rendah.

Tabel 2 Rata-Rata Laju Pertumbuhan Miselia Jamur Merang
Rata-Rata Laju Pertumbuhan (cm)

Perlakuan Tke? 2ke 3 3ke4 4keb Ske6 6ke?
A 1,38 bc 0,84 bc 18la 150 a 0,72 a 0,00d
B 1,41 bc 1,01 abc 1,38 abc 1,71a 0,59 a 0,62 abc
C 0,88 de 1,08 ab 1,57 ab 1,60 a 0,75 a 0,74 ab
D 0,80 de 0,57c 1,62 ab 1,04 a 0,91 a 0,89 a
E 1,14 cd 1,07 ab 1,74 a 1,98 a 1,01a 0,00d
F 1,12 cd 0,69 bc 1,07 bc 0,52 a 0,98 a 0,86 a
G 1,08 cde 0,59 bc 0,82¢c 1,66 a 0,62 a 0,57 abc
H 2,303 a 1,40 a 1,48 ab 1,13 a 0,49 a 0,14 cd
| 0,67 e 0,76 bc 1,50 ab 1,23 a 0,49 a 0,82 a
J 1,66 b 0,71 bc 1,38 abc 1,09 a 1,03 a 0,22 bcd

KK (%) 19,24 29,3 23,0 40,4 46,7 59,6

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5%.

Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan H (PDA + Ekstrak serai
wangi 6%) memberikan hasil tertinggi pada hari 1 ke 2 dan 2 ke 3 sebesar 2,30 cm/hari dan 1,40 cm/hari.
Perlakuan H pada hari 1 ke 2 berbeda nyata dengan semua perlakuan, sedangkan pada hari 2 ke 3
perlakuan H tidak berbeda nyata dengan perlakuan B (PDA +Ekstrak Daun Pepaya 2%), C (PDA +
Daun Pepaya 4%), dan E(PDA + Ekstrak Daun Pepaya 8%) tetapi berbeda nyata pada perlakuan A
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(Kontrol), D (PDA + Ekstrak Daun Pepaya 6%), F (PDA + Ekstrak Serai Wangi 2%), G ((PDA + Ekstrak
Daun Pepaya 4%), | (PDA + Ekstrak Daun Pepaya 8%), dan J (PDA + Karbendazim). Perlakuan H
(PDA + Ekstrak serai wangi 6%) memberikan hasil yang tinggi. Hal ini bisa terjadi karena telah terjadi
penyesuaian isolat dengan media tumbuhnya, bisa dikatakan sebagai fase lag yaitu fase penyesuaian
jamur merang dengan kondisi lingkungannya (Listyawati, 2019).

Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% pada laju pertumbuhan miselia hari 3 ke 4 perlakuan A (Kontrol) dan
E (PDA + Ekstrak Daun Pepaya 8%) memberikan hasil tertinggi sebesar 1,81 cm/hari dan 1,74 cm/hari
berbeda nyata dengan perlakuan F (PDA + Ekstrak serai wangi 2%) dan perlakuan G (PDA + Ekstrak
serai wangi 4%), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan E (PDA + Ekstrak
Daun Pepaya 8%) mengalami peningkatan laju pertumbuhan daripada hari 2 ke 3. Jamur merang yang
mengalami hal seperti ini karena sedang di fase log yaitu kecepatan pertumbuhan yang dipengaruhi
oleh nutrisi media tumbuh, kondisi lingkungan, serta kecepatan miselia dalam menyerap nutrisi
(Listyawati, 2019).

Laju pertumbuhan pada hari 4 ke 5 dan 5 ke 6 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
kemungkinan nutrisi media yang mulai tumbuh menipis atau terdapat sesuatu yang menghambat.
Namun, pada fase ini laju pertumbuhan mengalami penurunan pada masing-masing cawan Petri atau
biasa disebut dengan fase stasioner. Fase terakhir yaitu fase kematian yang menunjukkan pertumbuhan
mikroorganisme mengalami penurunan yang disebabkan karena nutrisi pada media yang digunakan
sudah habis (Listyawati, 2019).

Pada hari 6 ke 7 perlakuan D (PDA + Ekstrak Daun Pepaya 6%), F (PDA + Ekstrak Serai Wangi
2%), dan | (PDA + Ekstrak Daun Pepaya 8%), memberikan hasil rata-rata tertinggi masing-masing 0,89
cm/hari, 0,86 cm/hari dan 0,82 cm/hari. Berbeda nyata dengan perlakuan A (Kontrol), E(PDA + Ekstrak
Daun Pepaya 8%), H (PDA + Ekstrak serai wangi 6%), dan J (PDA + Karbendazim), namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan A dan E mengalami laju pertumbuhan sebesar 0
cm karena miselia pada perlakuan memenuhi cawan Petri.

Nutrisi pada media tumbuh berdampak langsung pada laju pertumbuhan miselia jamur. Komposisi
nutrisi yang tersedia dalam media tumbuh memainkan peran penting dalam mendukung proses
metabolisme dan biomassa, , sehingga laju pertumbuhannya terpengaruhi (Abon et al., 2020).
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Gambar 3 Grafik Laju Pertumbuhan Miselia Jamur Merang
Pada (Gambar 3) ditunjukkan bahwa grafik tidak stabil hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh proses
homogenisasi yang tidak seragam karena hanya dilakukan secara sederhana. Homogenisasi adalah
proses penyeragaman ukuran partikel dalam upaya mempertahankan kestabilan dari sebuah campuran
yang terbentuk dari 2 fase yang tidak dapat menyatu atau biasa disebut emulsi (Fellows, 2000).
Beberapa mekanisme dalam proses homogenisasi yaitu pengelmusian, pendispersian,
pengadukan. Menurut Bylund (1995),homogenisasi menggunakan kecepatan putaran tinggi,
pemecahan partikel disebabkan karena adanya aliran turbulensi yang ditimbulkan. Kecepatan putaran
tinggi menghasilkan banyak aliran turbulen kecil yang memecahkan partikel yang bersentuhan dengan
aliran tersebut sehingga menjadi lebih kecil.

Senyawa fenolik terdiri dari beberapa jenis termasuk flavonoid, tanin, lignin, alkaloid, citral, dan
saponin. Senyawa-senyawa ini dapat ditemukan pada daun pepaya dan serai wangi. Menurut Andriani
et al. (2016), ekstrak daun pepaya memiliki kandungan senyawa fenolik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan ekstrak biji pepaya. Menurut Jalaluddin et al. (2018), serai wangi berperan sebagai antioksidan
yang mengandung flavonoid dan senyawa fenolik. Pada penelitian ini senyawa fenolik yang terdapat
pada ekstrak daun pepaya dan ekstrak serai wangi kemungkinan berfungsi sebagai zat biostimulan
yang memiliki fungsi untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
1. Tidak terdapat respons yang signifikan pada pertumbuhan miselia jamur merang (Volvariella
volvaceae) akibat pemberian beberapa jenis dan konsentrasi ekstrak tanaman secara in vitro terhadap
pertumbuhan diameter miselia dan laju pertumbuhannya.
2. Secara statistik seluruh perlakuan memberikan hasil yang tidak menghambat pada parameter
pengamatan diameter dan laju pertumbuhan miselia jamur merang secara in vitro, namun perlakuan E
(PDA + Ekstrak Daun Pepaya 8%) memberikan hasil yang tinggi pada parameter diameter miselia dan
laju pertumbuhan tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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